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 Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan hasil belajar siswa 

yang memperoleh model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

media Pop Up Book, PBL tanpa Pop Up Book, dan pembelajaran 

konvensional terhadap keterampilan berpikir kritis dan kesadaran 

demokratis dalam pembelajaran PPKn di SMP Negeri 01 Lebong. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

kuasi eksperimen dan desain Nonequivalent Control Group Design. 

Sampel berjumlah 96 siswa kelas VIII yang terbagi dalam tiga 

kelompok, masing-masing 32 siswa. Kelas VIII A memperoleh PBL 

berbantuan Pop Up Book, VIII B memperoleh PBL, dan VIII C 

memperoleh pembelajaran konvensional. Data keterampilan 

berpikir kritis diperoleh melalui tes uraian, sedangkan kesadaran 

demokratis melalui angket. Analisis dilakukan menggunakan uji 

prasyarat dan One Way ANOVA. Hasil menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan pada keterampilan berpikir kritis dengan 

nilai signifikansi 0,007 < 0,05. Rata-rata posttest tertinggi diperoleh 

kelompok PBL berbantuan Pop Up Book sebesar 23,38, diikuti PBL 

sebesar 21,75 dan kontrol sebesar 19,38. Sementara itu, kesadaran 

demokratis tidak menunjukkan perbedaan signifikan dengan nilai 

signifikansi 0,268 > 0,05. Temuan menunjukkan bahwa integrasi PBL 

dan Pop Up Book lebih menonjol dalam pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, sedangkan kesadaran demokratis 

memerlukan pembiasaan dan penguatan yang berkelanjutan. 
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Pendahuluan 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peranan penting 

dalam membentuk peserta didik agar tidak hanya memiliki pengetahuan 
kewarganegaraan, tetapi juga keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk menjadi 
warga negara yang kritis, bertanggung jawab, dan mampu berpartisipasi dalam kehidupan 
demokratis. Pembelajaran PPKn pada jenjang sekolah menengah pertama seharusnya tidak 
hanya diarahkan pada penguasaan konsep, tetapi juga memberikan pengalaman kepada 
siswa untuk memahami permasalahan kewarganegaraan, mengemukakan pendapat, 
mempertimbangkan berbagai sudut pandang, mengambil keputusan, dan menerapkan 
nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu kemampuan yang penting dikembangkan melalui pembelajaran PPKn 
adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis berkaitan dengan 
kemampuan menginterpretasikan informasi, menganalisis permasalahan, mengevaluasi 
argumen, membuat inferensi, dan memberikan penjelasan atau solusi secara logis (Alonso 
dkk., 2021). Selain itu Arends, R. I (2022) juga menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
kewarganegaraan, kemampuan tersebut diperlukan karena permasalahan demokrasi tidak 
selalu memiliki satu jawaban sederhana. Siswa perlu mampu memahami persoalan, 
mempertimbangkan bukti dan alasan, membandingkan berbagai alternatif, serta 
mengambil kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Selain berpikir kritis, pembelajaran PPKn juga memiliki tujuan penting dalam 
membentuk kesadaran demokratis. Kesadaran demokratis tidak hanya berkaitan dengan 
pengetahuan tentang demokrasi, tetapi juga tercermin dalam sikap menghargai pendapat 
orang lain, toleransi, partisipasi dalam pengambilan keputusan, tanggung jawab, serta 
kemampuan bermusyawarah untuk mencapai mufakat. Indikator kesadaran demokratis 
meliputi toleransi, menghargai pendapat orang lain, partisipasi dalam pengambilan 
keputusan, tanggung jawab, dan musyawarah untuk mencapai mufakat (Putra, R. A., & 
Wahyuni, S, 2022). 

Permasalahan yang menjadi dasar penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 
PPKn masih membutuhkan penguatan agar siswa lebih aktif dan mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis serta kesadaran demokratis. Kerangka berpikir dalam 
penelitian ini menunjukkan adanya kondisi siswa yang pasif, keterampilan berpikir kritis 
yang rendah, serta kesadaran demokratis yang belum optimal. Oleh sebab itu, diperlukan 
pembelajaran yang berbasis masalah kontekstual, mendorong aktivitas belajar aktif dan 
kolaboratif, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, menganalisis, 
dan memecahkan masalah (Nugroho & Lestari, S, 2024). 

Salah satu model yang dapat digunakan untuk menjawab kebutuhan tersebut 
adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini menempatkan masalah sebagai titik awal 
pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan penyelidikan, 
berdiskusi, mengembangkan solusi, mempresentasikan hasil, dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. Dalam konteks PPKn, permasalahan dapat dikaitkan dengan situasi 
demokrasi di lingkungan sekolah, seperti pemilihan ketua OSIS, perbedaan pilihan, 
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pengambilan keputusan bersama, dan penerapan nilai demokrasi dalam kehidupan 
sekolah. 

Menurut Mulyono (2023) penerapan PBL dapat diperkuat dengan penggunaan 
media Pop Up Book. Media tersebut memberikan visualisasi tiga dimensi yang dapat 
membantu siswa memahami situasi atau permasalahan secara lebih konkret (Pratama, A. 
R., & Suryadi, K, 2023). Dalam penelitian ini, Pop Up Book digunakan sebagai media 
pendukung dalam proses PBL, terutama untuk membantu memberikan gambaran 
permasalahan yang kemudian diamati, dianalisis, dan didiskusikan oleh siswa. 

Penggabungan PBL dengan media Pop Up Book memiliki dasar pemikiran bahwa 
model pembelajaran dan media memiliki fungsi yang saling melengkapi. PBL 
menyediakan tahapan pembelajaran yang mendorong aktivitas pemecahan masalah, 
sedangkan Pop Up Book memberikan stimulus visual yang dapat membantu siswa 
memahami konteks masalah (Nugroho, A., dkk, 2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa 
penelitian terdahulu cenderung mengkaji PBL, Pop Up Book, keterampilan berpikir kritis, 
atau kesadaran demokratis secara terpisah. Penelitian yang mengintegrasikan PBL dan Pop 
Up Book dalam pembelajaran PPKn untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
sekaligus kesadaran demokratis masih relatif terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
perbedaan hasil penerapan model PBL berbantuan media Pop Up Book, PBL tanpa Pop Up 
Book, dan pembelajaran konvensional terhadap keterampilan berpikir kritis dan kesadaran 
demokratis siswa kelas VIII SMP Negeri 01 Lebong. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran PPKn yang lebih aktif, 
kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan kemampuan berpikir kritis serta karakter 
demokratis. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi 

eksperimen (quasi experimental research). Desain yang digunakan adalah Nonequivalent 
Control Group Design. Desain ini digunakan karena penelitian melibatkan kelas yang telah 
tersedia dan tidak melakukan pengacakan individu secara penuh. Ketiga kelompok 
diberikan pretest sebelum pembelajaran dan posttest setelah perlakuan sehingga 
perubahan hasil belajar dapat dibandingkan antarkelompok. Penelitian ini secara eksplisit 
menetapkan metode kuasi eksperimen dan desain Nonequivalent Control Group Design.  

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 01 Lebong dengan subjek siswa kelas VIII. 
Sampel penelitian terdiri atas tiga kelas dengan jumlah keseluruhan 96 siswa. Kelompok 
pertama memperoleh pembelajaran PBL berbantuan media Pop Up Book, kelompok kedua 
memperoleh PBL tanpa bantuan media Pop Up Book, sedangkan kelompok ketiga 
memperoleh pembelajaran konvensional. 

Kelompok Kelas Jumlah Perlakuan 
Eksperimen I VIII A 32 PBL berbantuan Pop 

Up Book 

Eksperimen II VIII B 32 PBL tanpa Pop Up 
Book 

Kontrol VIII C 32 Pembelajaran 
konvensional 

Total  96  
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Pada kelompok PBL berbantuan Pop Up Book, pembelajaran dilaksanakan dengan 
mengintegrasikan media ke dalam proses pembelajaran berbasis masalah. Siswa diarahkan 
untuk memahami masalah, mengorganisasikan kegiatan belajar, melakukan penyelidikan, 
mendiskusikan hasil, menyajikan solusi, serta mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Pop Up Book digunakan sebagai visualisasi konsep atau situasi permasalahan yang 
berkaitan dengan demokrasi di lingkungan sekolah. 

Kelompok PBL memperoleh tahapan pembelajaran berbasis masalah yang sama, tetapi 
tidak menggunakan media Pop Up Book. Sementara itu, kelompok kontrol memperoleh 
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru melalui penyampaian materi, tanya 
jawab, pemberian tugas, dan evaluasi. Variabel pembelajaran konvensional dalam 
penelitian didefinisikan sebagai pembelajaran yang berpusat pada guru tanpa penerapan 
model PBL maupun media Pop Up Book (Arikunto, S., dkk, 2021). 

Variabel bebas dalam penelitian terdiri atas model PBL berbantuan media Pop Up 
Book, model PBL, dan pembelajaran konvensional. Variabel terikat pertama adalah 
keterampilan berpikir kritis, yaitu kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, 
mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi secara logis untuk menyelesaikan 
permasalahan berkaitan dengan demokrasi dalam pemilihan ketua OSIS. Indikatornya 
meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi. Variabel terikat kedua 
adalah kesadaran demokratis, yang berkaitan dengan pemahaman, penghayatan, dan 
penerapan nilai demokrasi dalam kehidupan di lingkungan sekolah (Creswell, J. W, 2021).  

Keterampilan berpikir kritis diukur menggunakan tes uraian (essay test), 
sedangkan kesadaran demokratis diukur menggunakan angket skala Likert. Instrumen 
penelitian juga melalui proses validasi. Dokumen instrumen penelitian menunjukkan 
bahwa soal pretest dan posttest dikembangkan untuk materi bentuk dan kedaulatan 
Negara Indonesia, demokrasi di lingkungan sekolah, serta penerapan nilai-nilai demokrasi 
dalam pengambilan keputusan bersama di lingkungan sekolah (Kurniawan. R., & Fitria, Y, 
2024). 

Data penelitian dianalisis menggunakan uji statistik One Way ANOVA dengan 
bantuan SPSS versi 25.0. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat sesuai 
prosedur analisis. Hipotesis penelitian menguji apakah terdapat perbedaan rata-rata 
keterampilan berpikir kritis dan kesadaran demokratis antara kelompok PBL berbantuan 
Pop Up Book, PBL, dan pembelajaran konvensional. Fitria, L & Hasanah, U (2024) 
menyatakan bahwa, taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Jika nilai signifikansi 
kurang dari 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antarkelompok. 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Hasil Keterampilan Berpikir Kritis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ketiga model pembelajaran 

menghasilkan capaian keterampilan berpikir kritis yang berbeda. Berdasarkan hasil 

posttest, kelompok yang memperoleh PBL berbantuan media Pop Up Book 

memperoleh rata-rata tertinggi, yaitu 23,38. Kelompok PBL memperoleh rata-rata 21,75, 

sedangkan kelompok kontrol memperoleh rata-rata 19,38. Data tersebut menunjukkan 
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bahwa kelompok yang memperoleh kombinasi PBL dan Pop Up Book memiliki hasil 

keterampilan berpikir kritis paling tinggi. 

 

 

 

Kelompok Rata-rata Posttest Peringkat 

PBL berbantuan Pop Up Book 23,38 1 

PBL 21,75 2 

Pembelajaran konvensional 19,38 3 

 

Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,007. Nilai 

tersebut lebih kecil daripada 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan pada 

keterampilan berpikir kritis siswa antara ketiga kelompok pembelajaran. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis 

antara kelompok PBL berbantuan Pop Up Book, PBL, dan pembelajaran konvensional 

dapat diterima. Uji One Way ANOVA juga menyatakan bahwa hasil tersebut 

menunjukkan model pembelajaran memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 

keterampilan berpikir kritis (Ghozali, I, 2021). 

 

Distribusi Data Hasil Uji Pretest Berpikir Kritis Siswa 
 

Secara deskriptif, hasil dari data uji pretest di atas menunjukkan bahwa 

penggunaan PBL yang dipadukan dengan Pop Up Book memberikan hasil lebih baik 

dalam membantu siswa memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan 

permasalahan pembelajaran PPKn. Temuan tersebut mendukung tujuan utama 

penelitian, yaitu untuk mengetahui perbedaan pengaruh ketiga model pembelajaran 
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terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Dewi, R. 

S., dkk, 2021) dan Prasetyo, Z. K (2022) yang menunjukkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan media Pop Up Book dapat digunakan untuk 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 
                 Distribusi Data Hasil Uji Posttest Berpikir Kritis Siswa 

 

Penggunaan media Pop Up Book dalam pembelajaran berbasis masalah 

memberikan stimulus visual yang membantu siswa memahami permasalahan secara 

lebih konkret, sehingga siswa memiliki kesempatan untuk melakukan analisis, 

mengevaluasi informasi, dan menyusun pemecahan masalah secara lebih sistematis 

(Hidayati, N, 2024). 

 

2. Hasil Kesadaran Demokratis 

Pada variabel kesadaran demokratis, hasil penelitian menunjukkan pola yang 

berbeda. Setelah perlakuan, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara 

kelompok PBL berbantuan Pop Up Book, kelompok PBL, dan kelompok pembelajaran 

konvensional. Hasil uji One Way ANOVA menghasilkan nilai signifikansi sebesar 

0,268. Karena nilai tersebut lebih besar daripada 0,05, maka tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan secara statistik pada kesadaran demokratis antara ketiga kelompok 

pembelajaran. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan PBL berbantuan Pop Up Book 

dalam waktu penelitian belum menghasilkan perbedaan kesadaran demokratis yang 

signifikan dibandingkan dengan PBL maupun pembelajaran konvensional. Dengan 
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demikian, hasil pada variabel kesadaran demokratis berbeda dengan hasil pada 

keterampilan berpikir kritis (Miles, M. B., dkk, 2021). 

 
Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) uji perbedaan ketiga 

kelompok adalah sebesar 0.268. Nilai tersebut lebih besar dari 0.05. Untuk mengetahui 

perbedaan ketiga kelompok tersebut dilakukan uji lanjut PosHoc uji LSD. 

3. Pengaruh PBL Berbantuan Pop Up Book terhadap Keterampilan Berpikir  

            Kritis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL berbantuan media Pop Up Book 

memberikan capaian keterampilan berpikir kritis tertinggi dibandingkan dengan PBL 

tanpa media dan pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata posttest sebesar 23,38 pada 

kelompok PBL berbantuan Pop Up Book lebih tinggi daripada kelompok PBL sebesar 

21,75 dan kelompok kontrol sebesar 19,38. Hasil One Way ANOVA dengan signifikansi 

0,007 memperkuat bahwa perbedaan tersebut signifikan secara statistik. 

Temuan ini dapat dipahami dari karakteristik PBL yang menempatkan 

permasalahan sebagai bagian utama dari proses pembelajaran. Siswa tidak hanya 

menerima materi yang disampaikan guru, tetapi diarahkan untuk memahami masalah, 

mencari informasi, mendiskusikan kemungkinan penyebab, mempertimbangkan 

alternatif, dan merumuskan solusi. Proses tersebut secara langsung memberikan ruang 

bagi siswa untuk menggunakan keterampilan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

dan eksplanasi yang menjadi indikator keterampilan berpikir kritis dalam penelitian 

(Hmelo, C, E & Eberbach, C, 2022). 

Irliandi , I. A., & Rusilowati, A (2025) menyatakan bahwa penggunaan media Pop 

Up Book memberikan tambahan berupa visualisasi permasalahan. Materi tentang 
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demokrasi dan pengambilan keputusan bersama dapat menjadi abstrak apabila hanya 

dijelaskan secara verbal. Melalui media visual, siswa memperoleh gambaran situasi 

yang dapat diamati bersama. Situasi tersebut kemudian menjadi bahan untuk 

mengidentifikasi masalah, berdiskusi, mempertanyakan kondisi yang terjadi, serta 

mengembangkan solusi. Dengan demikian, Pop Up Book tidak berdiri sendiri sebagai 

media, tetapi berfungsi mendukung proses PBL (Kemendikbudristek, 2022). 

Perbandingan antara kelompok PBL berbantuan Pop Up Book dan kelompok PBL 

tanpa media juga memberikan gambaran penting. Kedua kelompok sama-sama 

menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah, tetapi kelompok yang 

memperoleh bantuan media Pop Up Book menunjukkan hasil nilai rata-rata posttest 

lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL memberikan ruang 

pengembangan berpikir kritis, sedangkan media Pop Up Book dapat menjadi 

pendukung untuk memberikan stimulus visual yang lebih konkret (Moleong, L. J, 

2022). 

Hasil tersebut sesuai dengan kerangka berpikir penelitian yang menempatkan PBL 

berbantuan media Pop Up Book sebagai pembelajaran berbasis masalah kontekstual 

yang mendorong aktivitas aktif dan kolaboratif, diskusi, analisis, pemecahan masalah, 

dan visualisasi konsep. Proses tersebut diarahkan pada peningkatan keterampilan 

siswa dalam mengidentifikasi masalah, mengumpulkan dan mengevaluasi informasi, 

menyusun argumen logis, menarik kesimpulan, serta memberikan solusi rasional. 

Sementara itu, kelompok pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata 

posttest paling rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang lebih banyak 

berpusat pada guru belum memberikan kesempatan yang sama luas kepada siswa 

untuk melakukan proses penyelidikan dan pemecahan masalah. Dalam pembelajaran 

PPKn, keterampilan berpikir kritis membutuhkan kesempatan bagi siswa untuk 

mengemukakan alasan, membandingkan pendapat, dan mempertanggungjawabkan 

solusi. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis masalah menjadi salah satu alternatif 

yang relevan untuk mencapai tujuan tersebut (Ningsih, R., dkk, 2024). 

4. Tidak Adanya Perbedaan Signifikan pada Kesadaran Demokratis 

Berbeda dengan keterampilan berpikir kritis, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kesadaran demokratis tidak memiliki perbedaan signifikan antarkelompok. Nilai 

signifikansi One Way ANOVA sebesar 0,268 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 
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PBL berbantuan Pop Up Book belum menunjukkan hasil yang secara statistik berbeda 

dibandingkan PBL dan pembelajaran konvensional pada variabel kesadaran 

demokratis. 

Temuan tersebut dapat dipahami karena kesadaran demokratis merupakan aspek 

sikap dan karakter yang membutuhkan proses pembiasaan, pengalaman, dan 

internalisasi nilai secara berkelanjutan. Penelitian ini secara eksplisit menjelaskan 

bahwa peningkatan keterampilan berpikir kritis dapat terlihat lebih cepat melalui 

kegiatan pembelajaran berbasis masalah, sedangkan pengembangan kesadaran 

demokratis membutuhkan proses yang lebih panjang, konsisten, dan berkelanjutan 

melalui pembiasaan nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan di lingkungan sekolah 

(MKRI, 2025). 

Menurut Hmelo, C. E (2022) PBL sebenarnya menyediakan ruang untuk 

mempraktikkan nilai demokratis karena siswa berdiskusi, bekerja sama, 

menyampaikan pendapat, dan memecahkan masalah. Namun, pengalaman tersebut 

perlu dilakukan secara berulang agar berubah menjadi kebiasaan dan sikap. Satu 

rangkaian pembelajaran belum tentu cukup untuk membentuk kesadaran demokratis 

secara kuat. Oleh karena itu, hasil yang tidak signifikan bukan berarti pembelajaran 

PBL tidak relevan dengan demokrasi, melainkan menunjukkan bahwa pembentukan 

sikap demokratis membutuhkan strategi yang lebih berkelanjutan. 

Kesadaran demokratis juga tidak hanya dibentuk melalui pembelajaran PPKn. 

Lingkungan sekolah, interaksi antarsiswa, kebiasaan dalam kelas, keteladanan guru, 

kegiatan organisasi siswa, serta pengalaman dalam mengambil keputusan bersama 

dapat mempengaruhi pembentukan sikap demokratis. Oleh karena itu, penerapan PBL 

berbantuan media Pop Up Book sebaiknya ditempatkan sebagai bagian dari budaya 

sekolah yang memberikan pengalaman demokratis secara konsisten 

(Kemendikbudriset & Teknologi RI, 2025). 

Dalam pembelajaran berikutnya, guru dapat memperkuat kegiatan diskusi dengan 

memberikan kesempatan berbicara yang seimbang, meminta siswa menghargai 

perbedaan pendapat, melakukan musyawarah, menerima kritik dan saran, serta 

bertanggung jawab terhadap keputusan yang telah disepakati. Saran tersebut sejalan 

dengan rekomendasi dalam penelitian ini yang menekankan diskusi, musyawarah, 
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kerja kelompok, pengambilan keputusan bersama, menghargai perbedaan pendapat, 

menerima kritik dan saran, serta tanggung jawab. 

5. Implikasi Penelitian bagi Pembelajaran PPKn 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa penggunaan PBL berbantuan 

media Pop Up Book dapat dipertimbangkan sebagai alternatif pembelajaran 

PPKn, khususnya dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis. Guru 

dapat memilih permasalahan kewarganegaraan yang dekat dengan kehidupan 

siswa agar siswa lebih mudah memahami permasalahan, menganalisis 

informasi, mengemukakan pendapat, dan merumuskan solusi (Fitriani, A., dkk, 

2022). 

Media Pop Up Book sebaiknya tidak hanya digunakan sebagai media visual 

yang menarik, tetapi diintegrasikan secara sistematis dengan tahapan PBL. 

Integrasi tersebut dapat dimulai dengan orientasi siswa terhadap masalah, 

pengorganisasian kelompok, penyelidikan, penyajian hasil pemecahan masalah, 

dan evaluasi proses. Dengan cara tersebut, media memiliki fungsi pedagogis 

yang jelas dan mendukung pencapaian tujuan dari pembelajaran (Arikunto, S., 

dkk, 2021). 

Untuk kesadaran demokratis, guru perlu memperluas penggunaan 

pembelajaran menjadi pengalaman demokratis yang konsisten. Kegiatan 

musyawarah, kerja kelompok, diskusi, pengambilan keputusan bersama, 

penghargaan terhadap perbedaan pendapat, dan penerimaan kritik perlu 

dilakukan secara berulang. Dengan demikian, nilai demokrasi tidak hanya 

dipelajari sebagai materi, tetapi dialami langsung oleh siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pola 

antara aspek kognitif dan afektif. Keterampilan berpikir kritis dapat 

berkembang lebih terukur melalui pembelajaran berbasis masalah, sedangkan 

kesadaran demokratis membutuhkan proses yang lebih panjang. Perbedaan 

tersebut menjadi pertimbangan penting bagi guru dalam menetapkan strategi 

dan indikator keberhasilan pembelajaran PPKn. 
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6. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan 

hasil. Penelitian menggunakan desain kuasi eksperimen dengan kelas yang telah 

terbentuk sehingga tidak dilakukan pengacakan individu secara penuh. Selain itu, 

penelitian dilaksanakan pada satu sekolah dengan jumlah sampel 96 siswa sehingga 

hasil penelitian perlu diterapkan secara hati-hati pada konteks sekolah dan 

karakteristik siswa yang berbeda. 

Keterbatasan lainnya berkaitan dengan pengembangan kesadaran demokratis, 

karena kesadaran demokratis merupakan sikap dan karakter yang berkembang melalui 

pembiasaan, periode perlakuan penelitian mungkin belum cukup untuk menghasilkan 

perubahan yang signifikan secara statistik. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

waktu intervensi yang lebih panjang dan menggabungkan angket dengan observasi 

perilaku, wawancara, jurnal refleksi, atau penilaian autentik agar perubahan kesadaran 

demokratis dapat diamati secara lebih komprehensif. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada keterampilan berpikir kritis siswa antara kelompok yang memperoleh 

model PBL berbantuan media Pop Up Book, PBL tanpa Pop Up Book, dan pembelajaran 

konvensional. Hasil One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,007 < 0,05. Secara 

deskriptif, kelompok PBL berbantuan Pop Up Book memperoleh rata-rata posttest tertinggi 

sebesar 23,38, diikuti kelompok PBL sebesar 21,75 dan kelompok kontrol sebesar 19,38. 

Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi PBL dan Pop Up Book memberikan hasil yang 

lebih baik dalam mengembangkan kemampuan memahami, menganalisis, mengevaluasi, 

dan memecahkan masalah PPKn. 

Pada kesadaran demokratis, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara ketiga 

kelompok pembelajaran. Nilai One Way ANOVA sebesar 0,268 > 0,05. Dengan demikian, 

PBL berbantuan Pop Up Book belum menunjukkan perbedaan kesadaran demokratis yang 

signifikan dibandingkan PBL maupun pembelajaran konvensional dalam periode 

penelitian. Kesadaran demokratis membutuhkan pembiasaan, pengalaman, dan 

internalisasi nilai secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, PBL berbantuan media Pop Up Book dapat dipertimbangkan 

sebagai salah satu alternatif inovasi pembelajaran PPKn, terutama untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis. Untuk meningkatkan kesadaran demokratis, namun metode 

tersebut perlu disertai pembiasaan nilai demokrasi secara konsisten melalui diskusi, 

musyawarah, kerja kelompok, pengambilan keputusan bersama, penghargaan terhadap 
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perbedaan pendapat, penerimaan kritik dan saran, serta tanggung jawab terhadap 

keputusan bersama. 
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